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ABSTRAK 

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, KOMPETENSI DAN 

INDEPENDENSI TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA BPKP 

PERWAKILAN BENGKULU 

Oleh:  

Wega Azizah1 

Rina Yuniarti2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, 

kompetensi, dan independensi terhadap kualitas audit pada auditor Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor BPKP 

Perwakilan Bengkulu. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh, 

sehingga diperoleh sebanyak 48 auditor sebagai sampel penelitian. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program 

SPSS versi 26, yang diawali dengan uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tingkat pendidikan, 

kompetensi, dan independensi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 

pendidikan, kompetensi,dan independensi auditor, maka semakin baik pula kualitas 

audit yang dihasilkan. Secara simultan, tingkat pendidikan, kompetensi, dan 

independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada auditor BPKP 

Perwakilan Bengkulu. Dengan demikian, tingkat pendidikan, kompetensi, dan 

independensi merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan kualitas audit 

pada BPKP Perwakilan Bengkulu. 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Kompetensi, Independensi, Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 
THE EFFECT OF EDUCATIONAL LEVEL, COMPETENCE, AND 

INDEPENDENCE ON AUDIT QUALITY AT THE BPKP REPRESENTATIVE 

OFFICE OF BENGKULU 

 Oleh:  

Wega Azizah1 

Rina Yuniarti2 

 

This study aims to examine the effect of education level, competence, and 

independence on audit quality among auditors at the Bengkulu Representative 

Office of the Financial and Development Supervisory Agency (BPKP). This 

research employed a quantitative approach using primary data collected through 

questionnaires distributed to auditors at BPKP Bengkulu. The sampling technique 

used was a saturated sampling method, resulting in 48 auditors as research 

respondents. Data were analyzed using multiple linear regression with the 

assistance of SPSS version 26, preceded by descriptive statistical analysis, data 

quality tests, classical assumption tests, and hypothesis testing. 

The results indicate that education level, competence, and independence 

individually have a positive and significant effect on audit quality. This finding 

suggests that higher levels of education, competence, and auditor independence 

contribute to better audit quality. Simultaneously, education level, competence, and 

independence have a significant effect on audit quality among auditors at BPKP 

Bengkulu. Therefore, these three factors play an important role in improving audit 

quality at the Bengkulu Representative Office of BPKP. 

Keywords: Education Level, Competence, Independence, Audit Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Reformasi birokrasi dan penerapan Good Governance merupakan upaya 

pemerintah Indonesia untuk mewujudkan pengelolaan keuangan negara yang 

transparan dan akuntabel. Namun, praktik pengelolaan keuangan masih 

menghadapi permasalahan seperti lemahnya pengendalian internal dan 

peìngawasan yang beìlum optimal di pusat maupun daeìrah. Oleìh kareìna itu, 

Badan Peìngawasan Keìuangan dan Peìmbangunan (BPKP) beìrpeìran peìnting 

dalam meìnjaga akuntabilitas keìuangan neìgara (Riswandi eìt al.,2023). Meìlalui 

peìngawasan inteìrnal, BPKP meìmpeìrkuat sisteìm peìngeìndalian inteìrnal dan 

meìningkatkan kualitas audit seìsuai keìbijakan nasional (Subiyantoro, 2025). 

Guna meìnceìgah peìnyimpangan keìuangan, korupsi, dan keìtidakeìfeìktifan 

peìngeìlolaan anggaran. Kualitas audit adalah keìmungkinan auditor meìneìmukan 

keìsalahan atau peìlanggaran sisteìm akuntansi klieìn saat meìmeìriksa laporan 

keìuangan, dan keìmudian meìndokumeìntasikan keìsalahan teìrseìbut dalam 

laporan audit. Auditor harus meìmatuhi kodeì eìtik akuntan publik dan standar 

auditing saat beìkeìrja (Lubis & Salisma, 2023). Peìlaporan keìuangan yang 

eìfeìktif, transparansi, dan akuntabilitas dapat dicapai meìlalui audit beìrkualitas 

tinggi baik di seìktor publik maupun swasta (Kirana, 2021); (Kristianto 2022). 

Auditor meìmiliki peìran yang sangat peìnting dalam meìnjamin tata keìlola yang 

baik. Tingkat peìndidikan, kompeìteìnsi, dan indeìpeìndeìnsi kualitas audit. 
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Teìori Keìageìnan (Ageìncy Theìory) , audit beìrfungsi seìbagai alat peìngawasan 

untuk meìngurangi keìtidaksamaan informasi antara ageìn peìngeìlola dana publik 

dan prinsipal peìmeìrintah atau publik. Auditor yang beìrpeìndidikan tinggi, 

beìrpeìngalaman, dan indeìpeìndeìn diharapkan dapat meìnghasilkan audit 

beìrkualitas tinggi (Gileìst eìt al., 2025). Asimeìtri informasi adalah komponeìn 

teìori keìageìnan. Ini beìrarti bahwa ageìn meìngeìtahui banyak informasi teìntang 

eìntitas seìcara rinci, seìmeìntara prinsipal hanya meìngeìtahui informasi teìntang 

eìntitas meìlalui laporan kineìrja ageìn ( Praptiningsih, 2022). 

Tingkat peìndidikan auditor meìmeìngaruhi kualitas audit kareìna wawasan 

dan keìmampuan analisis auditor seìmakin luas (Tuwlah eìt al., 2024). Nuraini & 

Arum, (2021)  meìneìmukan bahwa tingkat peìndidikan beìrpeìngaruh teìrhadap 

kualitas audit. Ini meìnunjukkan bahwa tingkat peìndidikan dapat meìningkatkan 

kualitas audit (Heìrnadianto & Larasakti, 2023);(Putri eìt al., 2024). Namun, 

(Kartika & Fitriana, 2025) meìneìmukan bahwa tingkat peìndidikan tidak 

beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas audit. Ini meìnunjukkan bahwa tingkat 

peìndidikan tidak dapat meìningkatkan kualitas audit (Teìgila eìt al., 2023);(Aulia 

Hassanah, 2022). 

Kompeìteìnsi auditor meìrupakan deìteìrminan utama dalam meìnghasilkan 

audit beìrkualitas tinggi (Alpian & Kuntadi, 2023). Yudiana, (2025)meìneìmukan 

bahwa kompeìteìnsi beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas  audit. Hal ini meìnunjukkan 

bahwa kompeìteìnsi dapat meìningkatkan kualitas audit (Ayustina & Srimindarti, 
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2024);(Rohmawati & Tumirin, 2023);(Leìnggono, 2022). Akan teìtapi 

(Sihombing eìt al., 2021) meìngungkapkan kompeìteìnsi tidak beìrpeìngaruh 

teìrhadap kualitas aduit. Hal ini meìnunjukkan kompeìteìnsi beìlum mampu 

meìningkatkan kualitas audit (Tina, 2023);(Silfiani & Purwasih, 2024);(Hawari 

eìt al., 2025). 

Indeìpeìndeìnsi auditor  harus  beìbas  dari  inteìrveìnsi,  baik  dari  manajeìmeìn  

maupun pihak lain yang meìmiliki keìpeìntingan teìrhadap hasil audit (Adhitya eìt 

al., 2025). Suryatimur & Mubarokah, (2021) meìneìmukan bahwa Indeìpeìndeìnsi 

beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas  audit. Hal ini meìnunjukkan bahwa 

Indeìpeìndeìnsi dapat meìningkatkan kualitas audit (Badjuri & Aris, 2023);(Deìwi 

Heìrawati eìt al., 2024);(Sinaga eìt al., 2025). Akan teìtapi (Astuti & Feìllicia, 

2025) meìngungkapkan Indeìpeìndeìnsi tidak beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas 

aduit. Hal ini meìnunjukkan Indeìpeìndeìnsi beìlum mampu meìningkatkan 

kualitas audit (Mila eìt al., 2024);(Basuki eìt al., 2023);(Fauziyah & Maryana, 

2022). 

Kasus dugaan korupsi peìngadaan peìralatan siaga beìncana BPBD seìnilai 

seìkitar Rp25 miliar, misalnya, tidak dapat ditindaklanjuti tanpa hasil audit 

BPKP yang meìneìtapkan keìrugian neìgara (Antara Neìws, 2023). Hal seìrupa 

teìrjadi pada proyeìk Tol Beìngkulu–Taba Peìnanjung, di mana peìrbeìdaan 

peìrhitungan keìrugian antara peìnyidik dan auditor meìnuntut akurasi audit yang 

tinggi (Antara Neìws, 2024). Audit BPKP pada RSUD M. Yunus juga 
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meìneìmukan keìrugian leìbih dari Rp5 miliar akibat peìmbeìrian honor yang tidak 

sah (Antara Neìws, 2022). Di sisi lain, kasus dugaan korupsi Dinas Peìrtanian 

Kaur meìnunjukkan bahwa keìteìrlambatan audit kareìna dokumeìn tidak leìngkap 

dapat meìnghambat proseìs hukum (Rakyat Beìngkulu, 2024).  

Peìneìlitian akadeìmik di Inspeìktorat Provinsi Beìngkulu meìmbuktikan bahwa 

kompeìteìnsi auditor beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kualitas audit, seìmeìntara 

inteìgritas dan indeìpeìndeìnsi tidak meìnunjukkan peìngaruh beìrarti (Fairneìss: 

Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keìuangan, 2023). Seìcara keìseìluruhan, feìnomeìna 

teìrseìbut meìneìgaskan bahwa kualitas audit di Beìngkulu sangat dipeìngaruhi 

kompeìteìnsi auditor, keìleìngkapan bukti, peìneìrapan standar audit, seìrta 

eìfeìktivitas tindak lanjut reìkomeìndasi audit oleìh instansi teìrkait 

https://beìngkulu.antaraneìws.com/beìrita/4321/peìngusutan-kasus-bpbd-tunggu-

audit-bpkp?utm_sourceì=chatgpt.com 

Beìrdasarkan latar beìlakang diatas judul peìneìlitian ini adalah ’’Peìngaruh 

Tingkat Peìndidikan, Kompeìteìnsi dan Indeìpeìndeìnsi Teìrhadap Kualitas Audit 

Pada BPKP Peìrwakilan Beìngkulu’’. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adanya dugaan korupsi peìngadaan peìralatan siaga beìncana BPBD, teìmuan 

keìrugian pada RSUD M. Yunus, seìrta peìrbeìdaan hasil audit pada proyeìk Tol 

Beìngkulu Taba Peìnanjung. 

https://beìngkulu.antaraneìws.com/beìrita/4321/peìngusutan-kasus-bpbd-tunggu-audit-bpkp?utm_sourceì=chatgpt.com
https://beìngkulu.antaraneìws.com/beìrita/4321/peìngusutan-kasus-bpbd-tunggu-audit-bpkp?utm_sourceì=chatgpt.com
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1.3 Batasan Masalah 

1. Peìneìlitian ini hanya beìrfokus pada kualitas audit di seìktor publik, 

khususnya pada instansi peìmeìrintah daeìrah yang diawasi oleìh BPKP 

Beìngkulu. 

2. Variabeìl indeìpeìndeìn yang diteìliti dibatasi pada tigat faktor, yaitu: 

a. Tingkat peìndidikan auditor 

b. Kompeìteìnsi auditor 

c. Indeìpeìndeìnsi auditor 

3. Kualitas audit dalam peìneìlitian ini dibatasi pada keìmampuan auditor 

meìneìmukan dan meìlaporkan keìsalahan/peìlanggaran seìsuai standar audit 

dan kodeì eìtik (meìngacu pada Lubis, 2023). 

4. Ruang lingkup wilayah peìneìlitian dibatasi pada Provinsi Beìngkulu, deìngan 

meìmpeìrtimbangkan beìbeìrapa kasus audit seìpeìrti: 

a. Peìngadaan peìralatan siaga beìncana BPBD ±Rp25 miliar 

b. Proyeìk Tol Beìngkulu–Taba Peìnanjung 

c. Audit RSUD M. Yunus 

d. Kasus Dinas Peìrtanian Kaur 

1.4 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah dikeìmukakan, maka peìneìliti 

meìrumuskan masalah seìbagai beìrikut: 
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1. Apakah tingkat peìndidikan beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas audit pada 

auditor BPKP Peìrwakilan Beìngkulu? 

2.  Apakah kompeìteìnsi beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas audit pada auditor 

BPKP Peìrwakilan Beìngkulu? 

3. Apakah indeìpeìndeìnsi beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas audit pada auditor 

BPKP Peìrwakilan Beìngkulu? 

1.5 Tujuan Peìneìlitian 

1. Tujuan Umum 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìmpeìroleìh bukti eìmpiris meìngeìnai 

peìngaruh tingkat peìndidikan, kompeìteìnsi, dan indeìpeìndeìnsi teìrhadap 

kualitas audit pada auditor BPKP Peìrwakilan Beìngkulu. 

2. Tujuan Khusus 

Seìcara khusus, peìneìlitian ini beìrtujuan untuk: 

a. Untuk meìngeìtahui peìngaruh tingkat peìndidikan teìrhadap kualitas audit 

pada auditor BPKP Peìrwakilan Beìngkulu. 

b. Untuk meìngeìtahui peìngaruh kompeìteìnsi teìrhadap kualitas audit pada 

auditor BPKP Peìrwakilan Beìngkulu. 

c. Untuk meìngeìtahui peìngaruh indeìpeìndeìnsi teìrhadap kualitas audit pada 

auditor BPKP Peìrwakilan Beìngkulu. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Peìneìlitian ini diharapkan bisa meìmbeìri manfaat bagi peìnulis,teìmpat 

peìneìlitian, peìndidikan , maupun masyarakat . Adapun manfaat peìneìlitian itu 

seìbagai beìrikut : 

1. Manfaat Teìoreìtis 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmpeìrkaya kajian ilmiah di bidang 

auditing, khususnya yang beìrkaitan deìngan peìngaruh tingkat peìndidikan, 

kompeìteìnsi, dan indeìpeìndeìnsi teìrhadap kualitas audit. Seìlain itu, hasil 

peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi tambahan reìfeìreìnsi ilmiah seìrta 

dasar bagi peìngeìmbangan peìneìlitian seìlanjutnya yang meìngkaji topik 

seìjeìnis. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi BPKP Peìrwakilan Beìngkulu 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi masukan dalam upaya 

meìningkatkan kualitas audit meìlalui peìngeìmbangan sumbeìr daya 

manusia, peìningkatan kompeìteìnsi auditor, seìrta peìnguatan sikap 

indeìpeìndeìn dalam seìtiap peìlaksanaan tugas audit. 

b) Bagi Auditor 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan wawasan meìngeìnai 

peìntingnya tingkat peìndidikan, kompeìteìnsi, dan indeìpeìndeìnsi dalam 

meìndukung peìlaksanaan audit yang beìrkualitas. Deìngan deìmikian, 
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auditor diharapkan teìrdorong untuk teìrus meìningkatkan keìmampuan 

profeìsional, meìmpeìrluas peìngeìtahuan, seìrta meìnjaga objeìktivitas dan 

inteìgritas dalam meìnjalankan tugas. 

c) Bagi Peìneìliti Seìlanjutnya 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi bahan reìfeìreìnsi dan 

peìrbandingan bagi peìneìlitian beìrikutnya yang meìmbahas kualitas audit 

maupun faktor-faktor yang meìmeìngaruhinya. Seìlain itu, hasil peìneìlitian 

ini dapat dijadikan seìbagai dasar untuk meìngeìmbangkan peìneìlitian 

deìngan ruang lingkup, variabeìl, maupun meìtodeì yang leìbih beìragam. 


